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Karakterisasi adalah suatu usaha untuk menampilkan karakter atau watak 

tokoh yang diperankan. Tokoh-tokoh dalam drama, adalah orang-orang yang 

berkarakter. Jadi seorang pemain drama yang baik harus bias menampilkan 

karakter dari tokoh yang diperankannya dengan tepat. Dengan demikian 

penampilannya akan menjadi sempurna karena ia tidak hanya menjadi figure dari 

seorang tokoh saja, melainkan juga memiliki watak dari tokoh tersebut. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah 

karakterisasi tokoh ditinjau dengan metode langsung (telling) dalam novel Jejak 

Dedari yang Menari Diantara Mitos dan KarmaKarya Erwin Arnada?, 

bagaimanakah karakterisasi tokoh ditinjau dengan metode tidak langsung 

(Showing) dalam novel Jejak Dedari Yang Menari Diantara Mitos dan Karma 

karya Erwin Arnada? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakterisasi 

tokoh dalam novel Jejak Dedari yang Menari Diantara Mitos dan Karma Karya 

Erwin Arnada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian iniadalah novel Jejak Dedari 

yang Menari Diantara Mitos dan Karma karya Erwin Arnada. Data-data 

diperoleh melalui tekhnik baca dan tekhnik catat. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan cara mengklasifikasi unsur karakter tokoh yang ditinjau dari metode 

langsung (telling), dan tidak langsung (Showing). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakterisasi tokoh utama dalam 

novel Jejak Dedari yang Menari Diantara Mitos dan Karma Karya Erwin 

Arnada, menggunakan metode langsung (telling) dan tidak langsung (Showing). 

Karakterisasi tokoh utama secara langsung dilakukan melalui tuturan pengarang 

dan penampilan tokoh, sedangkan karakterisasi secara tidak langsung terlihat 

melalui dialog, lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh 

penutur, kualitas mental para tokoh, nada suara, serta tindakan para tokoh. 

Kesimpulan penelitian ini yakni dari Karakterisasi ditinjau dari metode 

langsung (telling) dan tidak langsung (Showing) dalam novel Jejak Dedari (yang 

menari di antara mitos dan karma) karya Erwin Arnada memiliki indikasi yang 

relevan dijadikan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA. Agar mereka bisa 

menentukan metode langsung dan tidak langsung. 
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